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Abstrak 

Pasar Sawahan Desa Kalongan merupakan destinasi wisata yang menerapkan 
sustainable ecotourism yang sempat mati suri karena pandemi covi-19. Penurunan 
jumlah pengunjung memberikan dampak signifikan pada pendapatan masyarakat 
desa, sehingga diperlukan sebuah strategi untuk menghidupkannya kembali. Tujuan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan 
branding dan keterampilan pembuatan konten kreatif sebagai sarana pemasaran 
pasar sawahan. Masyarakat sasaran kegiatan adalah Kelompok Sadar Wisata Desa 

Kalongan sebagai pelaku utama yang mengembangkan dan mengelola pasar 
sawahan sebagai destinasi wisata bernuansa kuliner dan alam. Metode yang 

digunakan yaitu pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan yang dilakukan secara 
bertahap dan berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukan bahwa Pokdarwis dapat 
membuat desain flayer promosi serta memahami arti penting implementasi 
branding untuk meningkatkan jumlah pengunjung dan keterjangkauan informasi 

secara luas. Pokdarwis juga berhasil membuat video konten kreatif pendek yang 
juga digunakan untuk sarana promosi gelaran pasar sawahan sehingga khalayak 
umum dapat secara visual mengetahui letak pasar sawahan, sajian kuliner 
tradisional, dan berbagai event yang terdapat di pasar sawahan. Video pendek 
tersebut sukses diupload di instagram pasar sawahan Desa Kalongan. 

Kata Kunci: branding pasar sawahan, konten kreatif, pemasaran, dan pokdarwis 

 

Pendahuluan 

Desa Kalongan berlokasi di Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Desa 
ini dinobatkan menjadi Desa Wisata pada tahun 2023. Kekuatan desa wisata ini berada 
pada kapasitas sumber daya manusia desa yang tergabung dalam kelompok sadar 
wisata. Kelompok sadar wisata tersebut bernama Pokdarwis Loka Jaya. Pokdarwis Loka 
Jaya mengelola salah satu potensi Desa Kalongan yaitu Pasar Sawahan. Pasar sawahan 
terletak di area persawahan seluas 3 hektar. Pasar sawahan merupakan destinasi wisata 
desa berupa pemandangan hamparan sawah, spot selfie, sajian makanan tradisional, dan 
sajian produk-produk unggulan UMKM desa. Pasar sawahan digelar setiap hari Minggu 
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legi dan pahing di pagi hari. Pedangan yang mengisi pasar sawahan adalah anggota 
Pokdarwis yang mengembangkan usaha kuliner makanan dan potensi mainan 
tradisional Sebagai destinasi wisata desa, pasar sawahan mendapatkan perhatikan 
khusus dari masyarakat desa setempat maupun desa tetangga, bahkan sampai di luar 
Kecamatan Ungaran Timur. 

Dengan demikian perlu adanya pengelolaan pariwisata berkelanjutan yaitu 
pengelolaan destinasi wisata harus mengadopsi model pengembangan pariwisata yang 
bertujuan untuk mengalihkan kendali, kepemilikan, dan pengelolaan destinasi pariwisata 
kepada pemangku kepentingan utama, termasuk didalamnya adalah masyarakat desa 
(Amani, 2024). Oleh karena itu, pengelola wisata sudah semestinya memberikan 
kesempatan bagi masyarakat desa untuk bersinergi dalam pengelolaanny sehingga 

dapat memberikan dampak signifikan bagi masyarakat desa pada umumnya dan 
pemerintah desa pada khususnya (Xu & Wang, 2021; Nair et al., 2015). Artinya adalah 
masyarakat desa sebagai pelaku utama sehingga mempercepat pencapaian pariwisata 
berkelanjutan. Semakin ketatnya persaingan di pasar global, pengelolaan wisata 
menekankan pentingnya pengembangan pariwisata berkelanjutan sehingga terdapat 
sejumlah tindakan dalam upaya promosi, inovasi, dan kreatifitas pengemasan destinasi 
wisata agar menarik minat khalayak umum dari waktu ke waktu (Zhang & Zhang, 2020; 
Iskandar, 2021). 

Fenomena yang mengakibatkan beberapa destinasi wisata berhenti sementara, tidak 
berkembang, dan tutup adakah adanya covid-20 (Costa et al., 2023). Pada tahun 2018-
2019 Pasar Sawahan ramai pengunjung baik dari masyarakat desa setempat maupun 

masyarakat luar desa Kalongan. Pada tahun 2018 jumlah pengunjung mencapai 500 
pengunjung dalam satu minggu dan tahun 2019 mencapai 800 pengunjung setiap 
minggu. Akan tetapi dengan adanya covid tahun 2020 dan pasca covid ini, pasar 
sawahan mulai sepi pengunjung. Jumlah pengunjung menurun sampai dengan 75%, 
yakni satu minggu terdapat 150 pengunjung (2020), 110 pengunjung (2021), 150 
pengunjung (2022), dan mulai padat pengunjung tahun 2023 mencapai 250 pengunjung 

per minggu. Hal tersebut sudah pasti membutuhkan dukungan untuk promosi yang 
masif dan sistematis. 

 

Gambar 1. Lokasi Pasar Sawahan Desa Kalongan 
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Gambar 2. Jajanan tradisional di Pasar Sawahan Desa Kalongan 

Penurunan pengunjung wisata diantaranya yaitu tingkat etnosentrisme pariwisata di 
kalangan penduduk lokal, pengetahuan pariwisata yang rendah (Akbar et al., 2020), 
kurangnya kepemilikan (Zhang & Zhang, 2020), rendah pemberdayaan (Zakaria & 
Suprihardjo, 2014; Permatasari et al., 2021), distribusi kekuasaan dan kontrol yang tidak 
adil (Farmaki, 2016), dan manfaat yang rendah (Amani, 2024; Koster, 2008; Butler, 2023). 
Namun, masyarakat lokal dapat didorong untuk mendukung pariwisata dalam negeri 
melalui kolaborasi yang mendatangkan manfaat atau sifat symbiosis mutualisme untuk 
mencapai peningkatan perekonomian masyarakat. Masyarakat desa diberi kesempatan 
untuk mengembangkan destinasi wisata desa sehingga mereka bertanggung jawab 
dengan tindakan dan perilaku yang dilakukan. Dengan adanya pertanggungjawaban 
maka tingkat kepercayaan pada masyarakat akan semakin besar. Pihak pemerintah desa 
maupun stakeholder tentunya akan semakin yakin dengan kinerja masyarakat desa.  

Beberapa isu strategis berdasarkan Rencana Pembangunan Jangkat Menengah Desa 
Kalongan tahun 2019-2025 yang terkait dengan pelaksanaan pembangunan wisata desa 
di wilayah Desa Kalongan, antara lain adalah pengelolaan pasar sawah belum optimal 
dan masih bergantung pada event desa, belum optimalnya pengelolaan desa wisata, 
pemasaran desa wisata belum maksimal, dan peningkatan laju pertumbuhan ekonomi 
kemasyarakatan. Sebagai desa yang telah dinobatkan menjadi Desa Wisata di 

Kecamatan Ungaran Timur dan satu-satunya Desa Wisata di Kecamatan Ungaran Timur, 
maka diperlukan pembenahan manajemen pemasaran sehingga dapat meningkatkan 
jumlah pengunjung sekaligus secara otomatis dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat desa. 

Oleh karena itu, prioritas permasalahan mitra yang diselesaikan adalah menurunnya 
jumlah pengunjung pasar sawahan yang digelar setiap minggu legi dan pahing di pagi 
hari. Solusi yang diimplementasikan yaitu melakukan branding pasar sawahan sehingga 
kembali dikenal oleh khalayak umum. Selanjutnya adalah permasalahan kapasitas 
pengelola pokdarwis dalam mendesain konten kreatif untuk mendukung branding pasar 
sawahan. Solusi yang ditawarkan yaitu melakukan pelatihan konten kreatif.  

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode Participatory Rural 
Appraisal (PRA). PRA merupakan bentuk pemecahan masalah yang mengacu pada 

kegiatan pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan dalam rangka menyelesaikan 
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masalah yang terjadi pada mitra (Mahmud et al., 2022)(Susilowati et al., 2021). Metode ini 
dilaksanakan secara partisipatif dengan adanya kesinambungan dan partisipasi aktif 
antara tim pengabdi dan masyarakat pada mitra sasaran. Mitra sasaran pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah pengelola Pasar Sawah (Pokdarwis Loka Jaya). Metode 
PRA dilakukan dengan pengimplementasian dalam bentuk tutorial, diskusi, dan praktik. 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimonitoring dan dievaluasi secara 
berkala dan berkelanjutan sehingga terlihat dampaknya pada perubahan sosial ekonomi 
pengelola Pokdarwis Loka Jaya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada 
hari Minggu tanggal 14 dan 28 Juli tahun 2024 bertempat di Joglo Pasar Sawahan Desa 
Kalongan.  

Metode yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan mitra dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut.  

a. Pelatihan branding pasar sawahan 
b. Demonstrasi pembuatan konten kreatif pemasaran online pasar sawahan 
c. Tutorial pembuatan caption branding di instagram  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilaksanakan dalam berbagai tahapan sebagai 
berikut.  

Tahapan Persiapan Kegiatan 

Tahapan persiapan kegiatan dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan mitra, 
waktupelaksanaan kegiatan pengabdian, dan tempat untuk melaksanakan kegiatan 

pengabdian. Termasuk di dalamnya observasi langsung terkait potensi lain yang bisa 
digali dimana berhubungan dengan program pengabdian masyarakat. 

Tahapan Pelatihan 

Pelatihan branding pasar sawahan dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 14 Juli 2024 
dengan sasaran pengelola Pokdarwis Loka Jaya Desa Kalongan yang aktif mengelola 
media sosial dan pemasaran. Mereka diberi penguatan strategi dan teknik melakukan 

branding pasar sawahan yang efektif dan menarik khalayak umum. 

Tahapan Demonstrasi 

Pada tahap ini dilakukan praktik membuatan konten kreatif pemasaran online melalui 

instagram yaitu video dan reels serta pembuatan flayer pemasaran pasar sawahan.  

Tahapan Tutorial 

Selanjutnya adalah tutorial pembuatan caption di instagram yang menarik dan dengan 
Bahasa kekinian sehingga dapat diterima oleh semua kalangan masyarakat. 

Evaluasi Kegiatan 

Setelah serangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan berjalan sesuai yang 
direncanakan, maka dilakukan evaluasi kegiatan. Indikator ketercapaian program 
diantaranya adalah terdapat video dan reels yang digunakan dalam branding pasar 
sawahan. Kedua adalah terdapat flayer pelaksanaan pasar sawahan dan caption yang 

menarik serta peningkatan jumlah pengunjung dan pendapatan masyarakat.  
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Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan Branding Pasar Sawahan Desa Kalongan 

Kegiatan pelatihan branding pasar sawahan dilaksanakan pada tanggal 14 Juli dan 28 
Juli 2024 bertempat di Gazebo Pasar Sawahan Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran 
Timur, Kabupaten Semarang. Hadir dalam kegiatan tersebut yaitu Kepala Desa Kalongan, 
Ketua Pokdarwis Loka Jaya, pengelola Pokdarwis Loka Jaya, dan masyarakatHadir 
sebagai pembicara yaitu Amir Mahmud. Amir Mahmud menjelaskan arti penting atau 
urgensi branding yaitu agar Pasar Sawahan dikenal kembali oleh khalayak umum dan 
kembali memberikan layanan terbaiknya dalam pelayanan, penyediaan makanan 
tradisional yang bergizi, produk UMKM Desa, dan mainan tradisional. 

Pandemi covid-19 yang menyebabkan semua akses lumpuh dan tidak beroperasi 
menjadikan pasar sawahan ini berhenti sementara sampai dengan tahun 2022. Tahun 
2023 geliat pasar sawahan mulai eksis kembali dan memiliki komitmen memberikan 
sajian wisata dan kuliner yang terbaik sehingga konsumen mendapatkan kepuasan 
kunjungan. 

 

Gambar 3. Foto bersama narasumber, Kepala Desa, dan ketua Pokdarwis 

 

Gambar 4. Peserta dan pengunjung pasar sawahan 
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Hasil kegiatan pelatihan ini adalah dihasilkan dua produk desain flayer yang digunakan 
untuk sarana pemasaran online. Flayer ini kemudian diunggah di Instagram 
https://www.instagram.com/pasarsawahankalongan_new?igsh=ajkzcDM5MTB2Z3c3 
(Instagram pasar sawahan desa kalongan), diupload di status WA, dan share di grup-
grup komunitas masyarakat baik secara individu maupun kelompok. Berikut ini adalah 
dua flayer promosi event pasar sawahan yang digelar tanggal 14 Juli dan 28 Juli 2024. 

  

Gambar 5. Desain Flayer Promosi Pasar Sawahan 

Persaingan global memberikan dampak pada penentuan strategi untuk dapat menarik 
calon wisatawan, sehingga mengharuskan agensi pemasaran untuk mengubah 
pencitraan merek dan kampanye pencitraan merek mereka (Amani, 2024). Media sosial 
seperti Instagram memainkan peranan penting dalam memberikan informasi dan 
publikasi event yang ada di destinasi wisata sehingga para wisatawan dapat kemudahan 

akses tersebut. Namun, ketidaksesuaian apa pun dalam produk atau layanan yang 
diiklankan akan mengakibatkan de-branding. Akibatnya, wisatawan yang tidak puas 
dapat mempromosikan pengalaman mereka secara negatif; oleh karena itu, pengelola 
wisata terus melakukan pembenahan layanan, meningkatkan perbaikan pelayanan, dan 
fasilitas terbaik di destinasi wisata. Oleh karena itu, diperlukan sinkronisasi produk dan 
layanan dalam menyambut kedatangan wisatawan di masa mendatang.  

Pemasaran dan pencitraan diposisikan dengan kuat pada agenda kebijakan 
kontemporer khususnya di bidang pemasaran destinasi pariwisata (Foroudi et al., 2016). 
Konsep pencitraan merek tempat sebagai kesatuan sistematis dapat menawarkan 
manfaat bagi pemangku kepentingan lain di luar industri pariwisata, termasuk pembuat 
kebijakan dan profesional. Pencitraan merek tempat terutama difokuskan pada atraksi 
dan citra lokasi yang mungkin menarik wisatawan, investor, pengunjung (misalnya 

https://www.instagram.com/pasarsawahankalongan_new?igsh=ajkzcDM5MTB2Z3c3
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mahasiswa atau professional). Dalam pemasaran pariwisata, pencitraan merek tempat 
cenderung berfokus pada kota yang bersaing untuk mendapatkan wisatawan, pasar, 
peluang, dan perhatian. Tujuan utama dari pencitraan merek suatu tempat adalah untuk 
menarik wisatawan asing dengan memasarkan atau mempromosikan suatu tempat yang 
terutama berfokus pada promosi destinasi wisata dan merupakan alat yang berharga 
untuk menarik wisatawan. Tourism destination branding juga merupakan proses 
membangun keunikan atau kekhususan yang dimiliki oleh suatu destinasi pariwisata dan 
mengkomunikasikannya kepada wisatawan atau investor dengan menggunakan nama, 
tagline, simbol, desain atau gabungan dari media tersebut untuk menciptakan citra yang 
positif (Aswad & Titaley, 2023). 

Desain Konten Kreatif Pasar Sawahan Desa Kalongan 

Selanjutnya adalah pelatihan dan praktik pembuatan konten kreatif untuk mengisi 
laman instragram dan reels Pasar Sawahan Desa Kalongan. Melalui publikasi di media 
sosial seperti Instagram diharapkan dapat menjangkau masyarakat luas. Pada pelatihan 
dan praktik pembuatan desain konten diperoleh dua konten video kreatif yang diupload 
di https://www.instagram.com/pasarsawahankalongan_new?igsh=ajkzcDM5MTB2Z3c3. 
Berikut ini adalah video kreatif pendek yang berhasil dibuat oleh Pokdarwis Loka Jaya 
Desa Kalongan pada yang dipublikasikan untuk ajang promosi wisata desa. 

  

Gambar 6. Video Kreatif Pendek Promosi Pasar Sawahan 

Selanjutnya, untuk menarik khalayak umum dibuat juga caption kekinian yang 
menarik khalayak umum sehingga berminat dan mengunjungi pasar sawahan. Caption 
yang ada di dalam video memberikan unsur atau vibe positive serta menarik. Berikut 
adalah caption yang berhasil diunggah di dalam video yang diunggah di Instagram pasar 

sawahan. 

https://www.instagram.com/pasarsawahankalongan_new?igsh=ajkzcDM5MTB2Z3c3
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Gambar 7. Captain Video Kreatif Pendek Promosi Pasar Sawahan 

Dalam lingkungan bisnis yang ada, citra destinasi dan media sosial saling terhubung 
secara langsung (Foroudi et al., 2016). Pencitraan destinasi wisata menggunakan 

platform media dianggap wajib, terutama dalam era globalisasi. Media sosial telah 
menjadi sumber informasi utama, yang pada akhirnya berkembang menjadi alternatif 
penting bagi saluran media massa karena peningkatan langsung pengguna media sosial 
di platform seperti Instagram (Amani, 2024). Oleh karena itu, berbagai organisasi telah 
mulai menggunakan platform media sosial untuk membangun hubungan jangka panjang 
dengan pelanggan dan memulihkan citra destinasi wisata.  

Penilaian media sosial telah didukung, di mana wisatawan yang terlibat dalam posting, 
komentar, dan konten dianggap sebagai rekan pencipta dalam pencitraan destinasi 
wisata (Amani, 2024). Instagram telah muncul sebagai media sosial yang disukai dan 
mudah beradaptasi untuk pencitraan merek dan pencitraan ulang destinasi pariwisata. 
Khususnya, sumber informasi informal, seperti informasi dari mulut ke mulut, dianggap 
lebih dapat dipercaya, kredibel, dan efektif daripada sumber. Di bawah hegemoni 
ketergantungan media sosial, pencitraan ulang destinasi bergantung pada teknologi yang 
digunakan dalam penyiaran sosial.  

Sintesis antara perencanaan dan media sosial membuka jalan baru dan rekomendasi 
kebijakan bagi para pemangku kepentingan dan pengusaha. Selain itu, seperti Indonesia 
sendiri sebagai negara berkembang menghargai perhatian dan publisitas yang difasilitasi 
oleh media sosial. Media sosial telah menjadi sumber informasi utama, yang pada 
akhirnya berkembang menjadi alternatif penting bagi saluran media massa karena 
peningkatan langsung penggunanya. Oleh karena itu, berbagai organisasi telah mulai 
menggunakan platform media sosial untuk membangun hubungan jangka panjang 
dengan pelanggan dan memulihkan citra destinasi wisata. Dengan demikian, pencitraan 

destinasi wisata sangat bergantung pada informasi yang ada di media sosial.  
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Evaluasi Pelaksanaan Program 

Indikator ketercapaian kegiatan ini yaitu pertama Pokdarwis Loka Jaya dapat 
membuat branding pasar sawahan dengan cara membuat desain flayer promosi wisata 
pasar sawahan yang digelar pada hari minggu tanggal 14 Juli dan 28 Juli 2024. Selanjutnya, 
Pokdarwis juga dapat membuat video konten kreatif pendek promosi wisata desa pasar 
sawahan yang berhasil diupload di Instagram pasar sawahan. Di samping itu juga 
pengelola dapat membuat caption yang menarik dan mengandung unsur positive vibe 
untuk ajang promosi gelaran pasar sawahan. 

Kesimpulan 

Pokdarwis Loka Jaya merupakan sebuah kelompok masyarakat sadar wisata yang 
mengembangkan dan mengelola Pasar Sawahan Desa Kalongan. Pokdarwis ini 
bersinergi bersama pemerintah desa dan masyarakat desa dalam menciptakan destinasi 
wisata yang menarik, nyaman, dan aman bagi pengunjung sehingga pelanggan dapat 
mendapatkan kepuasan dan akan kembali lagi untuk berkunjung di destinasi tersebut. 
Kegiatan penguatan kapasitas sumber daya manusia Pokdarwis ini memiliki tujuan mulia 
untuk menggerakan kembali iklim wisata di Desa Kalongan yang telah dinobatkan 
sebagai Desa wisata. Beberapa program berhasil dilaksanakan dengan baik dan lancar 
diantaranya adalah pelatihan branding dan pembuatan desain video konten kreatif 
pendek untuk mendukung promosi gelaran pasar sawahan.  

Hasil kegiatan menunjukan bahwa Pokdarwis dapat membuat desain flayer promosi 

serta memahami arti penting implementasi branding untuk meningkatkan jumlah 
pengunjung dan keterjangkauan informasi secara digital. Selanjutnya adalah pembuatan 
video konten kreatif pendek yang juga digunakan untuk sarana promosi gelaran pasar 
sawahan sehingga khalayak umum dapat secara visual mengetahui letak pasar sawahan, 
sajian kuliner tradisional, dan berbagai event yang terdapat di pasar sawahan. Video 
pendek tersebut sukses diupload di instagram pasar sawahan Desa Kalongan.  
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